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their status and duties.

Tripama.

L. PENDAHULUAN

Kerajaan Mataram Islam yang didiri-
%an oleh Panembahan Senapati pada
n 1575, berhasil mencapai puncak
aannya di bawah pemerintahan
Sultan Agung yang bertahta dari tahun
1613 sampai dengan 1645. Pada saat itu
ayah kekuasaannya meliputi Jawa
ah, Jawa Timur, dan sebagian Jawa
Namun, pada masa pemerintahan
: menggantikannya tampak adanya
nduran. Aneksasi-aneksasi yang
aukan oleh Belanda sebagai imbalan
ap pertentangan-pertentangan in-
di dalam kerajaan, secara ber-
-angsur menyempitkan wilayah
masaan kerajaan.'
Dengan ditandatanganinya Perjan-
g Giyanti 13 Pebruari 1755 wilayah
gaiaan Mataram semakin menyempit,
wilayah kerajaan Mataram di-
menjadi dua bagian, yaitu kera-
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ABSTRACT
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The governmental thought of Mangkunagara IV gave emphasis on three main aspects in a slale, such as
king, army commander, and soldier, that each of them emphasized on each of their status, task, and duty.
Contextually, the governmental thought connected to the condition of the Mangkunagaran in the age of
Mangkunagara 1V. At the time, Mangkunagara IV was ordering the government, economy, and military.
His governmental thought in serat-serat piwulang were truly the ethic foundations to support his on
going policies. In other words, through serat-serat piwulang, Mangkunagara IV purposed to give
wnderstanding to the whole components and exponents of the Mangkunagaran, especially the santanas
@nd naraprajas, in order that his policies were supported and done with full responsibilities in line with

Keywords: Mangkunagara IV, the governmental thought, Laksitaraja, Nayakawara. Wirawiyata.

jaan Surakarta dan Yogyakarta yang
masing-masing di bawah kekuasaan
Sunan Pakubuwana III dan Sultan
Hamengkubuwana I.> Selanjutnya pada
tahun 1757 wilayah kerajaan Surakarta
juga dipecah menjadi dua dengan ke-
munculan kekuasaan Mangkunagara,
dan pada tahun 1812 hal serupa terjadi
pula di kerajaan Yogyakarta karena
adanya kekuasaan Pakualam.’
Pembagian kerajaan yang meng-
akibatkan penyempitan wilayah keraja-
an, secara politis dan ekonomis dapat
dipandang sebagai penyusutan kekuasa-
an raja. Akan tetapi, secara kultural
kekuasaan raja sebagai pengayom ke-
budayaan Jawa tidak mengalami penyu-
sutan. Oleh karena itu, setelah terjadi-
nya penetrasi kolonial Belanda dalam
bidang politik dan ekonomi perhatian
raja lebih diarahkan pada pengembang-
an bidang kebudayaan.® Hal ini tampak
jelas terjadi di Kasunanan Surakarta.
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Sebagai akibat dari adanya penyu-
sutan kekuasaan politik dan ekonomi,
kehidupan keraton Surakarta lebih di-
curahkan dalam bidang kebudayaan,
yaitu dengan pengembangan kehidupan
rohani yang mencakup etika. bahasa,
kesusastraan, dan kesenian yang terpan-
tul dalam perkembangan kesusastraan
Jawa pada abad ke-18 dan 19. Nama-
nama seperti Raden Ngabehi Yasadi-
pura I, Raden Ngabehi Yasadipura II,
dan Raden Ngabehi Ranggawarsita ada-
lah pujangga-pujangga keraton yang
berperan mengemban tugas mengem-
bangkan kesusastraan Jawa dan ke-
budayaan keraton pada masa itu dengan
hasil yang sangat gemilang. Pigeaud
menyebut periode itu sebagai masa
"renaissance kesusastraan Jawa klasik".”
Dengan demikian ada hubungan antara
penyusutan kekuasaan politik dan eko-
nomi dengan memuncaknya perkem-
bangan kebudayaan keraton.

Dalam periode yang berlangsung
selama kurang lebih 125 tahun itu,
banyak karya sastra Jawa dihasilkan.
Selain karena keindahan bahasanya,
karya itu dijunjung tinggi oleh masya-
rakat Jawa karena sifatnya yang didaktis
dan religius. Maka dari itu, tidak meng-
herankan karya-karya yang diciptakan
pada periode tersebut juga dikenal
sebagai sastra piwilang.® Ada juga
beberapa kesusastraan yang melam-
bangkan pandangan yang bersifat
sinkretis, yaitu pandangan yang me-
nunjukkan adanya keterkaitan nilai-nilai
budaya Jawa tradisional dengan unsur-
unsur agama Islam.

Berbeda dengan keraton Surakarta
yang merupakan sentra kegiatan ke-
susastraan Jawa pada abad ke-18 dan
19, istana Mangkunagaran sama sekali
tidak menunjukkan kondisi seperti itu.
Walaupun dalam bidang kesusastraan
tidak menampakkan kondisi seperti
vang terjadi di Kasunanan Surakarta,
tidak berarti istana Mangkunagaran

14

tidak menaruh perhatian pada kehidup-
an kebudayaan. Ketika Mangkunagara I
memegang pucuk kekuasaan Mangku-
nagaran, kegiatan seni tari dan seni
karawitan telah  diadakan. Tarian
perang-perangan dengan menggunakan
tombak, keris, tameng, panah dan
busurnya yang kemudian disebut
wireng, merupakan salah satu jenis
tarian yang menonjol dan merupakan
bagian penting dalam hiburan di istana.’
Hal ini disebabkan oleh karena tarian
tersebut menggambarkan sikap kesatria-
an dan kepahlawanan yang tentunya
sangat sesuai dengan perjuangan Raden
Mas Said dalam mendirikan praja
Mangkunagaran.

Di Mangkunagaran kegiatan dalam
bidang kesusastraan baru terlihat
dengan jelas pada masa pemerintahan
Mangkunagara IV. la adalah seorang
yang berhasil mengantarkan praja

- Mangkunagaran mencapai puncak keja-

yaan dan sekaligus menjadikannya se-
bagai pusat kegiatan kesusastraan kedua
di Surakarta, pada pertengahan hingga
menjelang akhir abad ke-19.

Sebagai pemimpin yang berwa-
wasan luas, Mangkunagara IV (1853-
1881) berjasa di berbagai bidang dalam
sejarah perkembangan Mangkunagaran.
Sebagai negarawan ia menerapkan sis-
tem pemerintahan dan sistem perekono-
mian moderen bagi keprajaannya.
Dengan memperbaiki sistem adminis-
trasi, pertanian, dan irigasi serta men-
dirikan perusahaan, ia berhasil memper-
kuat perekonomian Mangkunagaran dan
meningkatkan kesejahteraan raky:attnya.3

Satu hal yang tidak kalah penting-
nya dari kemajuan dalam bidang per-
ekonomian adalah kemajuan dalam
bidang kebudayaan. Di samping sebagai
negarawan, Mangkunagara IV juga di-
kenal sebagai pujangga yang telah
menghasilkan puluhan karya sastra.
Dengan karya-karyanya itu, ia telah
memperkaya khasanah  kesusastraan



Jika Raden Ngabehi Rangga-
_ disebut sebagai pujangga
sun dari keraton Surakarta, maka
wnagara |V adalah seorang
eea terakhir dari periode "renais-
t kesusastraan Jawa klasik"”
#angkunagara IV juga memiliki
san yang besar dalam pengem-
seni tari Jawa di Mangku-
2n la juga telah menyumbangkan
me-gendhing ciptaan baru bagi
. seni karawitan Jawa. Sebagai
seni 1a telah memberikan
kepada para penulis dan
*® Pendek kata, ia telah mem-
perubahan dan perkembangan
galam kehidupan kebudayaan di
wnagaran. Dengan demikian pada
fanckunagara IV ada kombinasi
pemimpin praja dan pujangga.
Nalaupun dari sejarah telah di-
s bahwa Mangkunagara IV adalah
ge pemimpin praja yang mem-
. Mangkunagaran menuju puncak
an dengan kemajuan-kemajuan
perekonomian dan kebudayaan,
» selama ini perhatian sejarawan
1 ditujukan kepada keber-
a dalam bidang perekonomian.
mya masih sangat sedikit per-
sejarawan yang diberikan kepada
poas Mangkunagara v
» mengkaji pemikiran-pemikiran
¢ karya-karyanya, sebagai studi
) intelektual.
pertimbangan itulah, maka
Lesempatan ini penulis mencoba
sngangkat pemikiran Mangku-
- IV sebagai topik penelitian
. memfokuskan pada pemikiran
ketataprajaan yang dituangkan
karya-karyanya yang berupa
swulang. Dalam studi ini pem-
.akan ditekankan pada persoalan
akang  substansi, dan tujuan
a pemikiran itu.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan metode sejarah, yaitu se-
perangkat prinsip-prinsip dan kaidah-
kaidah yang sistematis yang digubah
untuk membantu secara efektif dalam
mengumpulkan sumber sejarah, meni-
lainya secara kritis, dan merekon-
struksinya menjadi cerita sejarah dalam
bentuk tertulis.'' Ada pun sumber-
sumber yang digunakan terdiri atas
sumber primer dan sekunder. Sumber
primer berupa arsip-arsip kolonial dan
sumber tradisional Jawa (serat, babad),
sedangkan sumber sekunder berupa
artikel dan buku.

III. PEMBAHASAN -

3.1. Karier Mangkunagara IV

Mangkunagara IV yang bernama kecil
R.M. Sudira, adalah putra ke tujuh P.
Hadiwijaya 1 dengan putri ke dua
Mangkunagara II yang berasal dari
Kasindurejan. Ia dilahirkan pada 8
Sapar 1738 Jawa atau 3 Maret 1811
Masehi di  Dalem  Hadiwijayan,
Surakarta.'> .

Sejak lahir R M. Sudira dipungut
sebagai putra oleh Mangkunagara II dan
dibawa ke istana Mangkunagaran. Di
Mangkunagaran ia diasuh oleh Mbok
Ajeng Dayaningsih salah seorang
garwa ampil Mangkunagara 7 8
Setelah cukup lama hidup bersama
Mangkunagara II, kemudian ia dititip-
kan kepada kakak sepupunya R.M.
Sarengat atau P. Riya (kelak Mangku-
nagara III), yang menganggap dirinya
sebagai putra pertama karena belum
mempunyai keturunan.'* Seperti putra
bangsawan lainnya, ia menjalani proses
pendidikan yang penuh dengan ajaran
moral dalam nuansa budaya Jawa
tradisional. la diberi pelajaran menulis
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dan membaca karya sastra Jawa dari
para pujangga besar.'” Selain etika dan
kebudayaan Jawa, ia juga diberi pelajar-
an agama Islam. B

Berbeda dengan masa kecilnya
yang aman terlindung, masa remaja
R.M. Sudira dijalaninya dalam suasana
prihatin. la harus melewati masa itu
dengan mengabdikan diri, yang merupa-
kan mata rantai dalam proses pen-
didikan dari putra bangsawan Jawa. 4
Setelah dikhitankan pada usia tiga belas
tahun, ia diabdikan ke istana Mangku-
nagaran, dengan tujuan agar ia dapat
belajar berinteraksi dengan orang lain
dan lebih mengenal lingkungan sosial-
nya. {

Kariernya dimulai pada tahun 1826,
ketika ia dimasukkan oleh P. Riya ke
Legiun Mangkunagaran dalam usia lima
belas tahun.'® Bagi R.M. Sudira ke-
hidupan militer yang penuh dengan
kedisiplinan adalah ajang untuk me-
nempa diri. Bakat kepemimpinannya
mulai terlihat dan orang mulai mem-
perhitungkan kecakapannya. Kesempat-
an untuk mengembangkan dirinya se-
makin terbuka ketika meletus Perang
Jawa (1823-1830), karena ia diberi
tugas mengikuti kakeknya, Mangku-
nagara II, untuk membendung agar
peperangan itu tidak meluas ke
Surakarta.'’

Selama berada di medan perang,
R.M. Sudira tentunya telah mendapat-
kan berbagai pengalaman yang berharga
bagi hidupnya dan memperluas cakra-
wala berpikirnya, karena telah memiliki
kesempatan untuk berkenalan secara
lebih dekat dengan masyarakat dari
berbagai golongan. Ia sangat mengenal
kehidupan orang-orang desa dengan
aktivitas pertaniannya di sawah. la juga
memiliki kesempatan untuk berkenalan
dengan orang-orang Belanda khususnya
para perwira dan pegawai. Keberada-
annya di berbagai tempat telah meng-
akrabkan dirinya dengan lingkungan
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alam.”® Semua itu telah ikut membentuk
karakter dan mentalnya. Kurun waktu
ini merupakan masa-masa yang ter-
penting dalam pembentukan pribadinya
sebagai negarawan.

Dengan berakhirnya Perang Jawa.
pada tahun 1832, R.M. Sudira ditarik
kembali ke Legiun Mangkunagaran.
Kemudian ia dinikahkan dengan putri'
P.A. Suryamentaram, dan sejak 1tu ia
menggunakan nama Gandakusuma.”'

Setelah berakhirnya Perang Jawa.
selain berkiprah dalam bidang kemilite-
ran R.M. Gandakusuma juga menekuni
dunia sastra Jawa. Hal ini dapat dilihat
dari persahabatannya dengan para ahli
kesusastraan Jawa baik dari kalangan
bangsa Jawa maupun Belanda yang
pada waktu itu menunjukkan perhatian
yang besar dalam studi bahasa dan
kesusastraan Jawa, seperti R. Ng.
Ranggawarsita, C.F. Winter, J.F.C.
Gericke, J.A. Wilkens, A.E. Cohen
Stuart, dan D.L. Mounier.**

Pengangkatan P. Riya untuk
menduduki jabatan pimpinan praja
Mangkunagaran menggantikan kakek-
nya Mangkunagara Il yang wafat pada
tahun 1835,%® memiliki arti penting bagi
kelangsungan karier R.M. Ganda-
kusuma. Ia selalu dipromosikan untuk
menduduki jabatan-jabatan  strategis.
yang memungkinkan untuk menduduki
pucuk pemerintahan Mangkunagaran.

Kariernya di pemerintahan dimulai
dari jabatan patih. Setahun kemudian ia
juga diangkat menjadi pembantu ter-
dekat Mangkunagara III sebagai kapten
ajudan, sekaligus bertugas mengurusi
administrasi Legiun Mangkunagaran. &
Pada jabatan itu, R.M. Gandakusuma
menunjukkan prestasi yang baik. Atas
prestasi itu, Mangkunagara III dan
pemerintah Belanda semakin memberi-
kan perhatian terhadap kemampuannya.
Suatu yang mudah dipahami, apabila di
kemudian hari pada tanggal 17 Mei
1850, karena semangat pengabdian dan




Pemikiran Mangkunagara IV tentang Ketataprajaan (Dhanang Respati Puguh)

sahanya yang sungguh-sungguh untuk
smajukan praja Mangkunagaran, ia
gkat sebagai pangeran dengan gelar
" A Gandakusuma. la bertugas meng-
pusi administrasi praja.”> Pengangkatan
% merupakan jalan untuk menduduki
tertinggi di praja Mangku-

Kesempatan itu menjadi kenyataan,
ena setelah kemangkatan Mangku-
peara 111, ia diangkat secara resmi oleh
merintah Belanda menjadi pengganti
sngkunagara III pada 8 Maret 1853.%
sdukannya sebagai pemimpin praja
gkunagaran semakin kuat setelah ia
pDatke sebagai K.GPAA.
sngkunagara IV, Kolonel Komandan
sun  Mangkunagaran pada 16
smber 1857.7

Praja Mangkunagaran Pada
Masa Pemerintahan Mangku-
magara IV (1853-1881)

sizh menduduki pucuk pemerintahan
Mangkunagaran, sebagai seorang
wan Mangkunagara IV kemudian
mbil inisiatif untuk melakukan
tan dalam bidang pemerintahan,
snomian, dan kemiliteran.
Jalan bidang  pemerintahan
ghunagara IV mengadakan pem-
1 dan penyempurnaan organi-
pemerintahan praja Mangkunagaran
. Bertujuan untuk memaksimalkan
smisme pemerintahan. Ia menerap-
»del birokrasi kerajaan yang
yang sudah mendapatkan
dari birokrasi pemerintah
yaitu dengan membentuk
en-departemen yang bertugas
a suatu bidang tertentu.
fasarkan pranatan yang di-
pada tanggal 11 Agustus
Seetapkan sembilan departemen
semerintahan Mangkunagaran di
anianan dan legiun, yang
! dengan kawadanan. Masing-

masing kawadanan memiliki tugas yang
berlainan dan dipimpin oleh wadana.
Kesembilan kawadanan itu adalah
hamongpraja, reksapraja, kartapraja,
martapraja, kartipraja, reksawibawa,
mandrapura, purabaksana, dan yogi-

swara.*®

Kawadanan-kawadanan itu dibagi
dalam urusan pemerintahan di dalam
praja (reh jero) dan pemerintahan di
luar praja (reh jaba). Pemerintahan di
dalam praja terdiri atas delapan
kawadanan dan pemerintahan di luar
praja hanya terdiri atas satu kawadanan.
Pola seperti ini mirip dengan struktur
birokrasi kerajaan Mataram yang dibagi
menjadi dua, yaitu wadana lebet dan
wadana jawi, hanya dengan istilah yang
berbeda, serta skala yang lebih kecil.
Hal ini disebabkan oleh karena
Mangkunagaran pada masa pemerin-
tahan Mangkunagara IV berorientasi
kepada tatanan pemerintahan Kasuna-
nan Surakarta.*’

Bidang perekonomian juga men-
dapatkan perhatian dari Mangkunagara
IV. Setelah menduduki pucuk pe-
merintahan praja Mangkunagaran, ia
merencanakan untuk membudidayakan
tanaman kopi dalam skala yang lebih
besar. Untuk merealisasikan gagasan
itu, segera dilakukan perluasan pem-
budidayaati tanaman kopi dengan me-
manfaatkan lahan-lahan yang sebelum-
nya tidak digunakan dan membuka
lahan-lahan baru dengan cara me-
lakukan penebangan hutan.*

Sejalan dengan langkah-langkah
yang telah dilakukan, Mangkunagara IV
merencanakan untuk menarik tanah-
tanah apanage yang berada di tangan
penyewa-penyewa Eropa. Oleh karena
mendapat tentangan keras dari para
penyewa tanah, akhirnya pemerintah
Belanda memutuskan bahwa perjanjian
penyewaan tanah di Mangkunagaran
diperpanjang sampai dengan tahun
1877
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Kegagalan usaha Mangkunagara IV
untuk mengakhiri penyewaan tanah
apanage di Mangkunagaran, mengaki-
batkan rencananya untuk memperluas
penanaman kopi berjalan tidak sesuai
dengan harapan. Walaupun demikian,
Mangkunagara IV tetap giat untuk
mewujudkan keinginannya dan memu-
tuskan untuk menarik tanah-tanah
apanage para santana dan narapraja,
yang realisasinya secara bertahap baru
dapat dilaksanakan pada tahun 1862.

Penarikan tanah apanage itu
dilakukan secara bertahap dengan
menggunakan cara-cara yang berbeda-
beda dengan memperhatikan kondisi-
nya. Setelah penarikan tanah-tanah
apanage, Mangkunagara IV memberi-
kan gaji kepada santana, narapraja,
perwira Legiun Mangkunagaran dalam
bentuk uang, yang besarnya disesuaikan
dengan luas, kondisi, dan kualitas tanah
apanage.*

Setelah dilakukan penarikan tanah
apanage pada tahun 1862, Mangku-
nagara IV mulai memanfaatkannya
untuk budidaya tanaman kopi. Agar
mendapatkan hasil yang sesuai dengan
harapan, pada tahun 1863 Mangku-
nagara IV mendatangkan seorang ahli
dalam bidang pertanian dan perkebunan
berkebangsaan Jerman bernama R.
Kamp untuk mengorganisasi penanam-
an kopi di Mangkunagaran.”® Adanya
pengorganisasian yang baik dan di-
tunjang oleh sistem penanaman mode-
ren yang meliputi penggarapan tanah,
pemilihan dan pengolahan  benih,
penanaman pohon pelindung, pemeliha-
raan tanaman, pemetikan dan penje-
muran,>* perkebunan Mangkunagaran
berhasil memproduksi kopi dalam
jumlah yang cukup besar.

Untuk pemasarannya, berdasarkan
Resolusi tanggal 31 Maret 1833 No. 18,
produksi kopi Mangkunagaran harus
dijual kepada pemerintah Belanda
dengan harga 25 gulden tiap pikul atau
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40,47 gulden tiap kuintal untuk kopi
yang berkualitas, dan Mangkunagaran
dibebani beaya angkutan sebesar tiga
gulden tiap pikul atau 4,86 gulden tiap
kuintal.”® Sebaliknya apabila kualitas
kopi tidak baik, pemerintah Belanda
akan mematok harga sesuai dengan
kualitasnya. Selama kurang lebih
sebelas tahun (1871-1881), perkebunan
kopi - telah memberikan tambahan
pendapatan  praja  Mangkunagaran
sebesar 13.873.149,97 gulden atau rata-
rata 1.261.195,4 gulden setahun.*®

Selain membudidayakan tanaman
kopi, Mangkunagara IV juga meman-
faatkan tanah-tanah yang berada di
dataran rendah untuk budidaya tebu.
Untuk mendukung usaha-usaha yang
dilakukan ini, pada tahun 1861
Mangkunagara IV mendirikan pabrik
gula Calamadu,’’ dan pada tahun 1871
mendirikan pabrik gula Tasikmadu.”®

Penghapusan tanah apanage yang
kemudian diusahakan untuk perkebunan
yang dikelola sendiri oleh Mangku-
nagara IV telah mengakibatkan terjadi-
nya perubahan perekonomian praja
Mangkunagaran. Kebijakan itu telah
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan ekonomi praja Mangku-
nagaran yang dibuktikan dengan adanya
peningkatan pendapatan. Pada umum-
nya dapat dikatakan bahwa Mangku-
nagara IV telah berhasil menciptakan
kemakmuran di praja Mangkunagaran.

Menurut Houben, strategi ekonomi
Mangkunagara IV dapat dipandang
sebagai upaya untuk memperbesar
kebebasan dan kemandiriannya dengan
meniru cara yang dilakukan oleh
pemerintah Belanda. Keuntungannya
dapat digunakan untuk memperbesar
pengaruhnya, tidak saja terhadap
kera_]aan-kerajaan di Jawa Tengah lain-
nya, tetapi juga terhadap Belanda.”

Selain bidang pemerintahan dan
perekonomian, Mangkunagara IV juga
memiliki perhatian yang besar terhadap



Yembangan kemiliteran. Hal ini di-
dengan berbagai usaha yang
annya untuk meningkatkan kua-
i para prajurit Legiun Mangku-
Bersamaan dengan adanya peruba-
- formasi Legiun Mangkunagaran

tahun 1859,* Mangkunagara IV
' perbaikan pakaian prajurit,
kapi persenjataan, dan memper-
i sistem latihan yang dianggap
§ baik.*' Kekurangan-kekurangan
fenjadi baik yang berkaitan dengan

i prajurit maupun peralatan di-
st untuk mendapatkan perbaikan.
i contoh, untuk meningkatkan
prajurit ditambahkan bebe-
r perwira. ¥

uk menegakkan kedisiplinan di
Mangkunagaran, pada tahun 1863
ghunagara IV mengeluarkan per-
B bagi prajurit Mangkunagaran
ara lain berisi tentang tugas-
- yang harus dilaksanakan dan
an  melanggar ketentuan yang
i cdengan kedudukannya sebagai

_ arkan Keputusan Gubernur
& Agustus 1878 no. 7 secara
Siadakan reorganisasi terhadap
Mangkunagaran.* Adanya re-
. pendidikan dan latihan
¢ lebih baik dan menunjukkan
kemajuan. Sebelum reorganisasi
Sagi prajurit Legiun Mangku-
) diekankan pada baris-berbaris
smembak, sedangkan latihan
dan dinas lapangan kurang
» Akan tetapi sesudah reorgani-
2 bertempur dan latihan dinas
@ lebih mendapatkan perhatian,
latthan baris-berbaris hanya
seperlunya saja.
wnagara IV juga sangat
skan aspek perilaku dan
prajurit Mangkunagaran.
&8 dalem militer dilarang
laku tidak baik dan bertutur

Pemikiran Mangkunagara |V tentang Ketataprajaan (Dhanang Respati Puguh)
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kata tidak senonoh baik selama maupun
tidak sedang bertugas.*® Bagi para
perwira juga diterapkan sebuah etika
militer yang berlaku bagi perwira
Legiun Mangkunagaran.”® Pembinaan
mental juga dilakukan melalui karya-
karya Mangkunagara 1V yang bertutur
tentang keprajuritan, kecintaan kepada
tanah air, semangat membela negara,
dan lain-lain yang terkandung dalam
Serat Tripama, Serat Wirawiyata, Serat
Yogatama, dan lain-lain.

Besarnya perhatian dan pentingnya
masalah keprajuritan bagi Mangku-
nagara I'V ditunjukkan dalam kebijakan-
nya yang dikeluarkan pada tahun 1880,
yaitu bahwa para kawula Mangku-
nagaran yang akan menjadi narapraja
harus menjadi prajurit Legiun Mangku-
nagaran.*’

Dengan memperhatikan kebijakan
Mangkunagara IV itu, semakin jelas
bahwa Mangkunegara IV bercita-cita -
untuk menciptakan kemandirian praja
Mangkunagaran dalam bidang politik,
khususnya menyangkut eksistensinya di
hadapan Kasunanan Surakarta dan
Kasultanan Yogyakarta. Dengan kata
lain, Mangkunagara IV mendambakan
terwujudnya sebuah kerajaan Mangku-
nagaran yang berkedudukan tidak
berada di bawah tetapi sejajar dengan
Kasunanan Surakarta.

3.3. Pemikiran Mangkunagara IV
tentang Ketataprajaan

a. Pemikiran tentang Kedudukan
dan Tugas Raja

Tidak berbeda dengan konsep keduduk-
an raja di Jawa, Mangkunagara IV juga
menempatkan raja sebagai wakil Tuhan
di dunia.*® Sesuai dengan kedudukan-
nya sebagai wakil Tuhan di dunia, ia
memandang bahwa raja memiliki
kekuasaan penuh dan menempati posisi
penting dalam negara. Persoalan-
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persoalan yang berkaitan dengan ketata-
prajaan sepenuhnya menjadi tanggung
jawab raja, karena di tangannya cita-cita
dari suatu negara akan dapat di-
wujudkan. Oleh karena itu, raja
memiliki tugas utama yang harus
dilaksanakan.*’

Menurut Moertono, tugas utama
raja dalam bidang politik adalah
menjaga ketertiban dan Kketenangan
negara.”’ Sebagai pemimpin praja,
Mangkunagara IV tampaknya memaha-
mi benar tentang tugas utama itu. Hal
ini dibuktikan dengan adanya rumusan
lima tugas pokok yang harus dilaksana-
kan oleh raja sebagai berikut.

Pertama, menjaga kewibawaan
negara. Menurut Mangkunagara IV,
kewibawaan sebuah negara dapat ter-
wujud antara lain dengan memiliki
prajurit.’’ Dengan memiliki prajurit,
raja dapat memperkecil kemungkinan
adanya tindakan-tindakan yang dapat
mengurangi kewibawaan negara. Praju-
rit dapat menjaga negara dari timbulnya
berbagai hal yang dapat membahayakan
keamanannya, dan dapat memberikan
perlindungan kepada rakyat.

Persoalan lain yang perlu diper-
hatikan dalam menjaga kewibawaan
negara adalah kemampuan raja dalam
mengawasi para pegawainya. Menurut
Mangkunagara IV, raja harus menge-
tahui betul sifat dan perilaku dari para
pegawainya. Tanpa mengetahui sifat
dan perilakunya, raja akan menghadapi
berbagai persoalan yang disebabkan
oleh kesalahan atau penyimpangan
dalam  pelaksanaan pemcrintahan.52
Sehubungan dengan hal itu, raja harus
senantiasa meningkatkan pengetahuan
dan kemampuannya yang bermanfaat
bagi kemajuan negara. Ia juga harus
memiliki pegawai-pegawai yang cakap
dalam mengurus jalannya pemerintahan.

Berkaitan dengan tugas raja dalam
menjaga kewibawaan negara, menurut
Mangkunagara IV masih ada satu hal
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lagi yang tidak kalah pentingnya dengan
kedua hal di atas, yaitu pengambilan
kebijakan. Pengambilan kebijakan yang
berkaitan dengan persoalan kenegaraan
harus dibicarakan dengan para pelaksa-
na pemerintahan. Pada prinsipnya ada
empat hal yang perlu diperhatikan
sehubungan dengan pengambilan kebi-
jakan, yaitu: pertama, percaya terhadap
hal-hal yang terbukti benar; kedua,
mencontoh hal-hal yang baik; ketiga,
sesuai dengan peraturan yang berlaku:
empat, memilih yang bermanfaat.>
Dengan berlandaskan pada keempat hal
yang tampak realistis dan rasional itu,
maka pengambilan keputusan akan
dapat dijamin kebenaran, kebaikan, dan
kemanfaatannya bagi rakyat. Kebijakan-
kebijakan yang memberikan manfaat
bagi rakyat merupakan kondisi yang
kondusif bagi terjaganya kewibawaan
sebuah negara.

Kedua, meningkatkan pendapatan
negara. Raja bertugas untuk mencipta-
kan kemakmuran bagi negaranya.
Untuk mencapai tujuan itu, menurut
Mangkunagara IV raja harus mening-
katkan pendapatan negara dengan
memanfaatkan seluruh potensi yang
dimilikinya.

Mangkunagaran sebagai  sebuah
praja yang bersifat agraris, mau tidak
mau harus mendasarkan kehidupannya
pada bidang pertanian. Pertanian
merupakan satu-satunya bidang yang
dapat dikembangkan untuk meningkat-
kan pendapatan praja. Bertitik tolak dari
kondisi dan potensi sumber daya alam
yang dimiliki, hutan, gunung, dan rawa-
rawa harus dimanfaatkan untuk area
pertanian dengan membuka sawah dan
ladang, serta membuka lahan untuk
pemeliharaan ternak. Untuk mendukung
usaha pertanian itu perlu dibuat
bendungan dan saluran irigasi, yang
berfungsi untuk mencukupi kebutuhan
air dari tanaman yang dibudidayakan.
Pembudidayaan tanaman-tanaman itu




memberikan hasil yang dapat
scatkan pendapatan negara.
lenurut Mangkunagara IV, apabila
paya untuk meningkatkan pen-
megara itu telah dilakukan dan
pakkan hasilnya, maka perlu
secara benar. Sekitar 2/3 dari
o diperoleh diserahkan untuk
belanja negara dan 1/3-nya
sebagai tabungan. Hal ini
@ilakukan karena kekayaan me-
m jiwa dari sebuah negara.””
2a, meningkatkan kesejahtera-
yat Untuk meningkatkan kesejah-
p rakvat perlu dilakukan upaya-
onkret untuk mewujudkannnya.
Mangkunagara IV, penataan
fisik perlu mendapatkan perhatian
Hmngannya dengan peningka-
zjahteraan rakyat. Tzap-tlap
h'us berpagar dan mempunyai
yang dapat mengalirkan air
oz secara  lancar.  Hal
perlu dilakukan semata-mata
~ menciptakan kebersihan, se-
akan terhindar dari penyakit.*®
skunagara IV juga menegas-
snya memberikan perhatian
~ rakyat yang hidup dalam
mean dan keterbatasan yaitu
at. fakir miskin, orang jompo,
¢ yang tidak memiliki sanak
Negara harus memberikan
kepada orang-orang papa
® dan Dbertanggung jawab
o kelangsungan hidupnya.”’
pat, menciptakan ketertiban
~ Ketertiban merupakan syarat
wngat penting bagi kelancaran
pembangunan negara dan
ketentraman rakyat.
gara IV mengatakan, bahwa
enciptakan ketertiban negara,
rus dapat menjaga negara dari
yang dapat mengakibatkan
» la menekankan perlunya
a kuratif dalam membasmi
penyakit masyarakat. Apabila

Pemikiran Mangkunagara IV tentang K etataprajaan (Dhanang Respati Puguh)
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upaya-upaya untuk membasminya telah
dilakukan dan tidak diperhatikan oleh
para pelakunya, maka seorang raja
berhak untuk menghukum sesuai
dengan peraturan negara agar para
pelakunya menjadi jera.”®

Kelima, menjaga keselamatan
negara. Sebagaimana sebuah negara
moderen, negara tradisional juga harus
memiliki tentara yang kuat untuk
menjaga keselamatan negara dari
ancaman-ancaman baik dari dalam
maupun luar negeri.”” Mengingat
pentingnya kedudukan dan peranan
prajurit dalam sebuah negara, menurut
Mangkungara IV raja harus mem-
perhatikan bidang keprajuritan. Perhati-
an itu ditujukan tidak semata-mata
kepada prajurit saja, tetapi juga terhadap
sarana pendukungnya.

Selain itu, keselamatan negara
dapat diupayakan dengan dua hal yaitu:
pertama, menjalin hubungan kerja sama
dengan negara-negara lain khususnya
negara-negara tetangga yang berada di
sekitarnya. Kedua, menciptakan duku-
ngan seluruh elemen yang terdapat di
dalam negeri.®® Hal ini mudah di-
pahami karena dengan terjalinnya
hubungan kerja sama dan terbentuknya
loyalitas kepada negara di dalam negeri,
maka potensi konflik yang dapat meng-
ganggu keselamatan negara dapat
dieliminasi. Dengan demikian kesela-
matan negara akan senantiasa terjaga.

Berkaitan dengan kedudukan dan
tugas raja, Mangkunagara IV menan-
daskan, bahwa apabila raja tidak dapat
melaksanakan tugas dan kewajibannya,
maka 1a gagal dalam melaksanakan
fungsinya sebagai wakil Tuhan yang
semestinya harus mengayomi negara
dan rakyatnya. Kegagalan raja dalam
melaksanakan tugas akan menyebabkan
hilangnya perasaan cinta dan sikap
hormat rakyat kepada raja, yang pada
akhirnya akan mengakibatkan ber-
kurangnya kewibawaan raja dan me-
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mudarnya kehormatan negara.’’ Oleh
karena itu, Mangkunagara IV meng-
ingatkan kepada penggantinya agar
tidak mabuk terhadap kewibawaannya
sebagai raja, dan melaksanakan seluruh
tugas dan kewajibannya dengan penuh
perhatian dan tanggung jawab.*’

b. Pemikiran tentang Kedudukan,
Tugas, dan Kewajiban Punggawa

1). Kewajiban Hidup Punggawa

Sebagai seorang pemimpin praja yang
sebelumnya telah memiliki pengalaman
dalam melaksanakan jalannya pemerin-
tahan, Mangkunagara [V  melihat
adanya sikap mental dan perilaku para
punggawa yang sebenarnya tidak cocok
dengan kedudukannya, yang = pada
gilirannya akan menghambat pemba-
ngunan. Adapun beberapa perilaku dan
sikap mental punggawa yang dapat
menjadi penghambat pembangunan,
adalah:

e Tidak memperhatikan piwulang
luhur tentang pengabdian kepada
negara dan hanya berpedoman
kepada petunjuk-petunjuk yang
tidak benar;

e Tidak dapat menjalankan tugas
dan kewajiban karena tidak mem-
punyai pengetahuan dan pena-
laran yang baik;

e Mudah kecewa dan patah
semangat;

e Tidak dapat diandalkan karena
adanya keterbatasan;

e Tidak segera bertindak dan suka
menunda pekerjaan;

e Menghambat kebijaksanaan yang
telah ditetapkan;

e Apabila diperingatkan tersing-
gung karena dianggap sebagai
amarah;

e Suka menyalahkan orang lain.®?

Padahal, sebagai pemimpin praja ia
sedang melakukan kebijakan-kebijakan
pembangunan pemerintahan, perekono-
mian, dan kemiliteran yang tentunya
membutuhkan aparatur negara yang
memiliki perilaku dan sikap mental
yang baik. Dengan latar belakang itulah
Mangkunagara IV merasa perlu mem-
formulasikan pemikirannya untuk mem-
berikan petunjuk kepada punggawa,
agar kebijakannya dapat dilaksanakan
sesuai dengan rencana.

Sehubungan dengan hal itu, ia
menganjurkan agar punggawa untuk
bercermin pada profesi sebagai prajurit.
Dengan gaji yang tidak begitu besar di-
bandingkan dengan punggawa, mereka
dapat bekerja dengan baik dan memiliki
loyalitas yang tinggi. Hal yang demiki-
an itu merupakan suatu bukti bahwa
prajurit adalah orang yang mengetahui
kewajiban hidup, menghayati ajaran
hidup, dan menaati pranata hidup yang
berlaku. Prajurit tidak hanya memberi-
kan manfaat bagi dirinya sendiri, tetapi
juga memberikan manfaat kepada
negaranya.®*

Sesuai  dengan  kedudukannya,
punggawa juga harus dapat melakukan
keutamaan hidup seperti yang dilakukan
oleh prajurit utama. Ia harus menjaga
keluhuran raja yang ditunjukkan dengan
kemampuannya dalam menjalankan pe-
merintahan dan menciptakan kemakmu-
ran negara, serta menjaga keluhuran
pribadinya.> Dalam hal ini Mangku-
nagara IV menerapkan prinsip yang
berlaku dalam kehidupan orang Jawa,
yaitu sepi ing pamrih rame ing gawe.
Dalam prinsip itu terkandung pengerti-
an, bahwa orang harus menjalankan
kewajiban hidupnya sebagai manusia
sesuai dengan kedudukannya dengan
tidak mengutamakan kepentingan indi-
vidualnya, tetapi lebih mengutamakan
kepentingan masyarakat dan keselamat-
an dunia.*®




 punggawa tidak melaksa-
pan hidupnya sebagai
s2. maka 1a adalah orang

- berbudi luhur. Mangku-
ndaskan bahwa pungga-
memahami kedudukan
:an kewajiban hidupnya
wa merupakan hama yang
syarakat, bahkan menjadi
tadak berguna dalam masya-
dan itu, ia mengingatkan
punggawa agar senantiasa
sesuai dengan kedudukan-
menghindari berbagai ke-

. punggawa harus mendekat-
2 memohon pengampunan
Yang Maha Agung;®’
yang merupakan manifes-
orang Jawa, bahwa
harus ingat kepada Tuhan,

;an diri pada blmbmgan—
caya kepada-Nya

San Kewajiban Punggawa

ngkunagara [V, bahwa
. sebagai punggawa yang
=h melalui perjuangan yang
.an anugrah dari Tuhan
Esa Oleh karena itu,
s senantiasa mensyukuri
¢ telah diberikan-Nya dan
mempertahankan niatnya
mengabdikan diri kepada

adalah orang yang
kepercayaan dari raja. la
kemuliaan dari raja me-
_ dan jabatan yang di-

12 juga memiliki kewibawa-
@ berhak mengatur prajurit. Ia
mengatur rakyat kebanyakan,
berada di dalam praja
spun yang berada di desa-

- mendapatkan tanah lungguh
untuk memanfaatkan lahan

wyang dapat mencelakakan -
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dan memiliki hasil bumi yang dibudi-
dayakan di atas tanah lungguh itu.”
Punggawa berkewajiban untuk me-
lindungi rakyat, yaitu dengan menjamin
keamanan dan ketentramannya. Ini
mengingatkan kita pada isi Serat
Nitipraja yang menganjurkan para
pejabat kerajaan mencnptakan perasaan
aman bagi penduduk desa. ' Ia juga
harus mendorong dan membimbing
rakyat untuk mematuhi peraturan dan
juga mengajar mereka cara-cara men-

. cari nafkah, mengelola ternak, sawah,

ladang, dan pekarangan agar mereka
merasa betah bermukim di daerahnya.”
Selain itu, punggawa berkewajiban
mendorong masyarakat desa agar
bersedia membantu pemerintah dan
setia kepada negara.”

Punggawa juga berkewajiban mem-
bimbing prajurit dan rakyat untuk
mengetahui hukum, budi bahasa, tata
krama, perilaku yang baik, dan penge-
tahuan yang bermanfaat, yang dapat
dijadikan sebagai pegangan dalam men-
capai cita-cita.”* Sebagai konsekuensi-
nya, punggawa dituntut untuk me-
ngetahui maksud dari kelima hal itu.

Punggawa wajib memberantas
segala bentuk tindak kejahatan, ancam-
an, dan gangguan terhadap negara agar
raja sebagai wakil Tuhan di dunia yang
bertanggung jawab terhadap keamanan
dan keselamatan seluruh negeri merasa
senang.”

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa
seorang punggawa harus memiliki
kesadaran yang mendalam, kesetiaan
yang tinggi dan lebih mengutamakan
kepentingan negara daripada kepenting-
an pribadi. Ia juga harus mampu mem-
bimbing, mengarahkan, dan mengerah-
kan segenap lapisan rakyat untuk
mendukung program pemerintah. Di
samping itu, untuk meningkatkan
kualitas rakyat, ia juga berkewajiban
untuk meningkatkan pengetahuan yang
bermanfaat. Pemikiran Mangkunagara
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IV ini, menunjukkan adanya kesamaan
substansi dengan Serat Nitipraja yang
memberikan perhatian pada pengabdian
pejabat harus ditujukan kepada rakyat
kecil. Pengabdian bukan semata-mata
patuh kepada raja tetapi juga
mengusahakan kesejahteraan rakyat.”®

Sebagai penegasan terhadap peran-
an yang harus dimainkan oleh pung-
gawa, Mangkunagara IV mengatakan,
bahwa suatu negara akan mencapai
kebesaran dan memiliki kewibawaan di
mata negara lain, apabila punggawa
dengan dukungan seluruh komponen
dalam negara, telah melaksanakan tugas
dan kewajibannya dengan baik sesuai
dengan kebijaksanaan raja untuk me-
wujudkan kemakmuran negara.”’

Dari uraian di atas tampak bahwa
Mangkunagara IV menekankan penting-
nya tanggung jawab penuh dari para
punggawa. Sebagai pemimpin, pungga-
wa mempunyai tanggung jawab yang
bulat dan memiliki kekuasaan penuh
atas tugas yang diembannya. Mereka
bertanggung jawab tidak hanya dalam
persoalan penting-penting saja, tetapi
juga dalam kebijaksanaan sehari-hari.

c¢. Pemikiran tentang Kedudukan dan
Tugas Prajurit

1). Pemikiran Teknis Keprajuritan

e Kriteria Pemilihan dan Pemilahan
Prajurit
Dari perjalanan karier dan perhatiannya
yang besar dalam memajukan Legiun
Mangkunagaran, tampak jelas bahwa
Mangkunagara IV sangat memperhati-
kan tentang keamanan dan ketahanan
praja Mangkunagaran. Mengingat praju-
rit merupakan suatu profesi yang ber-
tanggung jawab dalam keamanan dan
ketahanan sebuah negara, maka profesi
ini tidak dapat disandang oleh semba-
rang orang. Oleh karena itu, menurut
Mangkunagara IV dalam memilih
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prajurit harus dilakukan secara selektif
dengan menerapkan kriteria tertentu
yang merupakan peraturan negara.
Adapun pelaksanaannya diserahkan
kepada senapati (panglima perang)
yang antara lain bertugas untuk mencari
orang yang dapat dijadikan sebagai
prajurit.”* Hal ini mudah dipahami
karena dalam bidang keprajuritan
senapati merupakan orang pertama di
bawah raja, walaupun pangkatnya di
bawah partih.” Mangkunagara IV
menekankan  pentingnya  pemilihan
prajurit secara selektif, karena menurut
Serat Panitisastra seorang raja ber-
kewajiban mengawasi tingkah laku
prajurit dengan cermat.** Dengan kata
lain, pemilihan prajurit secara selektif
itu merupakan bagian awal dari penga-
wasan yang dilakukan oleh seorang raja.

Sehubungan dengan itu, Mangku-
nagara IV menjadikan aspek badaniah
dan perangai fisik sebagai bahan per-
timbangan dalam memilih prajurit.
Seperti  disebutkan  dalam  Serat
Wirawiyata, ada tujuh hal yang perlu
diperhatikan dalam memilih prajurit
agar berhasil membentuk prajurit yang
utama, yaitu: naluri asal-usul, tanah
kelahiran, tidak cacat, bentuk tubuh,
kesehatan,  penampilan, dan ke-
gemaran.®!

Apabila ketujuh persyaratan itu
telah terpenuhi, seseorang baru dapat
diangkat menjadi prajurit yang men-
dapatkan kepercayaan dari negara
dalam hal pertahanan dan keamanan
negara. Oleh karena prajurit merupakan
abdi dalem yang harus selalu siap
dalam menjalankan tugas dan ke-
wajiban, maka Mangkunagara IV
memandang perlu bahwa orang-orang
yang diterima menjadi prajurit, se-
belumnya harus diperkenalkan tentang
tugas dan kewajiban sesuai dengan
bidangnya masing-masing, sehingga
setelah diangkat menjadi prajurit, ia
dapat menjalankan tugas dan ke-
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gan baik untuk ke-

dengan hal itu,
IV mengadakan pe-
s sesuai dengan kondisi
3 masing-masing prajurit.
@dasarkan pada kecocok-
tubuh prajurit dengan
persenjataan yang di-

# Mangkunagara IV, orang
» timgei badan sedang atau
pendek kecil biasanya
tangkas, dan sigap. la
smgatasi segala persoalan
karena itu ia cocok
2 senjata. Orang yang
pai kebanyakan kurang
dipersenjatai dengan
jangkauan tangannya
@me yang berciri-ciri tubuh
dapat melompati selokan
I memasang tangga,
‘memanjat benteng balu-
wang berperawakan gagah
: spah), tulang ototnya

gol lebih cocok diserahi
seurt yvang memiliki tubuh
. dianggap lebih dapat
meriam pada sasaran.
- terjerembab di dalam
#kan dapat mengusungnya,
@ kuda penarik meriamnya
} akan mampu mengganti-
yang berperawakan
cocok untuk menjadi
Hal ini dilandasi oleh
aran bahwa orang yang
demikian akan lebih mudah
¢ dan mengendalikan kuda
g yang bertubuh pendek.
2 akan memiliki kemampuan
baik dalam menggunakan
apabila berhadapan
yang juga menunggang
me yang berperawakan serba
‘berkemampuan serba bisa
peasi di berbagai bidang,

karena memiliki banyak akal. Ia dapat
membuat tenda-tenda peristirahatan,
benteng pertahanan, dan jembatan.
Selain itu, ia biasanya juga memiliki
ketrampilan memanjat dan berenang.

e Profesionalisme Prajurit

Sebagai pemimpin yang telah memiliki
pengalaman dalam bidang kemiliteran,
Mangkunagara IV menekankan penting-
nya profesionalisme seorang prajurit.
Mengingat bertempur di medan perang
merupakan tugas utama seorang
prajurit, maka prajurit harus memiliki
mentalitas keprajuritan yang tangguh,
menguasai aturan kemiliteran, dan me-
miliki ketrampilan keprajuritan yang
baik. Untuk itu, seorang prajurit harus
memiliki bekal kemampuan teoretis dan
praktik yang memadai, karena hal itu
akan sangat menunjang tugas-tugas
yang diembannya.®

Berkaitan dengan profesionalisme
seorang prajurit, Mangkunagara IV
menyarankan kepada para kawula
Mangkunagaran agar mereka yang
secara fisik dan mental tidak memenuhi
persyaratan sebagai prajurit, tidak usah
menjadi prajurit karena akan merugikan
negara. Kesombongan, ketidakdewasa-
an, merasa penting dan diperlukan
adalah sikap mental yang perlu
dihindari. Sebaliknya, keteguhan hati,
kebulatan tekat, adalah sikap mental
yang harus tertanam pada jiwa
prajurit.®*

Profesionalisme prajurit berkaitan
dengan kesiapan dalam pelaksanaan
tugas dan kewajibannya yang mencakup
penguasaan pengetahuan tentang taktik
dan strategi perang. Untuk meningkat-
kannya perlu dilakukan pelajaran dan
pelatihan yang memfokuskan pada
seluk-beluk peperangan. ®’

Kesiapan mental prajurit berhu-
bungan dengan wawasan, semangat dan
integritas prajurit. Prajurit harus me-
ngetahui hukum yang berlaku di
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lingkungan profesinya dan dalam
peperangan. Prajurit yang berhasil
menumpas para perusuh layak diberi
penghargaan sesuai dengan pengabdian-
nya, sebaliknya bagi prajurit yang
melakukan makar berontak, melanggar
disiplin, desersi layak diberi hukuman
yang setimpal dengan pelanggarannya.
Apabila melakukan kesalahan yang
berat dapat diberi hukuman yang berat
termasuk hukuman mati.®

e Unsur-unsur Pendukung Prajurit
Mangkunagara IV berpendirian bahwa
pasukan dapat dikatakan kuat apabila
ada keterpaduan antara prajurit, per-
lengkapan, dan pendukungnya. Di
samping memiliki ketrampilan dan
kemampuan keprajuritan yang me-
madai, prajurit harus memiliki per-
lengkapan dan sarana pendukung yang
memadai pula. Bertitik tolak dari
pemikiran itu, maka perlu diadakan
pemilahan  bidang-bidang pendukung
keprajuritan yang memiliki tugas
pokok, yaitu mengadakan, memelihara,
dan meningkatkan sarana dan prasarana
yang diperlukan oleh pasukan, seperti
pakaian, persenjataan, dan lain-lain.

Menurut Mangkunagara IV, unsur-
unsur pendukung yang perlu dipersiap-
kan dalam bidang keprajuritan adalah:
penjahit pakaian dan pemintal benang
yang bertugas menyiapkan tempat-
tempat senjata; fukang samak yang
bertugas menyiapkan barang-barang
yang dibuat dari kulit; pembuat barang
dari tembaga dan fukang marakas
bertugas menyiapkan berbagai per-
lengkapan prajurit; pembuat keris dan
pembuat barang dari emas tugasnya
menyiapkan senjata untuk bertempur;
tukang besi dan tukang kayu bersama
mranggi dan kemasan menyiapkan
perbekalan pertempuran.m

Perlu  ditambahkan, Mangku-
nagara IV pada bagian akhir dari Serat
Wirawiyata juga menyatakan tentang
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pentingnya adanya cadangan perbekalan
vang mencukupi. Mengingat bahwa
tugas menjaga ketahanan negara harus
dijalankan dengan penuh tanggung
jawab dan bahaya yang mengancam
suatu negara tidak dapat diperkirakan
sebelumnya, maka prajurit  harus
dilengkapi dengan perbekalan yang
memadai. Cadangan yang dimaksudkan
adalah persenjataan, obat-obatan, mesiu,
dan sebagainya.®® Perlengkapan dan
sarana pendukung prajurit itu perlu
dipersiapkan dengan baik, karena ke-
siapannya akan memberikan ketenangan
bagi prajurit dalam menjaga pertahanan
dan keamanan negara. i

Dari uraian di atas tampak bahwa
dalam pemikiran Mangkunagara IV
terkandung sebuah pemikiran tentang
organisasi kemiliteran moderen. Hal ini
dapat dipahami karena ia banyak
bergaul dengan orang-orang Eropa dan
telah memiliki pengalaman militer
bertahun-tahun di Legiun Mangku-
nagaran yang nota bene merupakan
sebuah korps keprajuritan Jawa yang
diorganisasi secara moderen.

2). Pemikiran Etis Keprajuritan

e Kesetiaan kepada Raja, Negara, dan
Janji Prajurit
Kesetiaan seorang prajurit ditunjukk
dari darma bakti, pengabdian, d
pengorbanannya kepada negara. Kons
kesetiaan kepada negara dan tanah ai
ini terkandung dalam Serat Tripa
dengan menampilkan teladan si
keprajuritan tiga, tokoh wayang
wiracarita Arjunasasrabahu, Ramay
dan Mahabarata, yaitu Sumantri
Kumbakarna, dan Karna Basusena.”
Ketiga tokoh pewayangan i
walaupun berbeda dalam status, per
dan lingkungan sosial serta kedud
kenegaraannya, ketiganya mempun
persamaan yaitu membela tanah airn
(negara) dengan rasa penuh tangg
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ab. dengan alasan yang berbeda-
« mengorbankan jiwa dan raganya.
lasing-masing mendasarkan kewiraan,
la berkorban untuk menciptakan ke-
saian dunia.

Melalui ketiga tokoh pewayangan
s Mangkunagara IV bermaksud me-
apilkan sosok prajurit sejati. Ia me-
sndang bahwa sosok prajurit sejati
japat dalam gabungan dari ketiga
oh pewayangan itu. Tokoh Sumantri
pakan sosok prajurit yang berbakti
sangat loyal kepada rajanya.
wmbakarna adalah sosok prajurit yang
berkorban demi kelestarian dan
uhan bangsa dan negaranya. Karna
ena adalah profil prajurit yang
sa terhadap janjinya, yang rela ber-
»an demi seseorang yang telah mem-
can kedudukan kepadanya. ”'
Mangkunagara IV~ menyadari
ketiga tokoh dalam Serat
wama tersebut memiliki kelemahan.
mun ketiganya pantas dijadikan
dan sebagai suatu sikap keprajuri-
* Mangkunagara IV menekankan
unya sifat-sifat seperti itulah yang
dimiliki oleh prajurit sejati.
‘alaupun demikian, ia juga menyadari
shwa manusia memiliki keterbatasan.
Meh karena itu, ia memberi toleransi
prajurit agar mencontoh yang
atas dicontoh saja.

» Etika dalam Peperangan

srkaitan dengan etika dalam peperang-
Mangkunagara IV membagi sikap
eprajuritan menjadi tiga, yaitu nistha,
adya, utama. Prajurit dikatakan nista
bila dalam suatu peperangan dengan
enjataan  yang telah disiapkan,
skuatan di antara pihak yang bertikai
ambang, dan tidak ada korban, ia
sundur dari medan peperangan karena
stakutan. Hal itu merupakan perbuatan
i karena telah membuat tiga
esalahan besar. Pertama, bersalah
epada raja karena ingkar janji. Kedua,

merendahkan martabat negara yang
telah memberikan kemuliaan. Ketiga,
berdosa kepada Tuhan.”® Selain itu,
dalam sebuah peperangan, jika ada
musuh menyerah dengan meletakkan
senjata hendaklah ditawan. la tidak
boleh ~menganiaya musuh dengan
sewenang-wenang apalagi membunuh-
nya. Apabila dilakukan, hal itu merupa-
kan tindakan nista prajurit dan dapat
menjatuhkan martabatnya.”*

Sementara itu, prajurit dikatakan
utama apabila diserang musuh ia tetap
tegar dan senantiasa meningkatkan
kewaspadaan, mencermati  medan
peperangan untuk mencari celah-celah
kelemahan musuh, dan merencanakan
strategi penyerangan balasan untuk
mencapai kemenangan.

Di antara keutamaan dan kenistaan
itu, Mangkunagara IV menyebutkan
adanya perilaku yang dapat di-
golongkan pada tingkat di antara
keduanya (madya, tengah), yaitu apabila
dalam sebuah peperangan prajurit
terdesak oleh musuh dengan kekuatan
yang seimbang, ia mundur dengan
penuh kewaspadaan untuk mengatur
siasat. Apabila musuh menyerang ia
segera melakukan serangan balik dan
melumpuhkannya.”

Pemikiran tentang keprajuritan
yang ditdangkan dalam serat piwulang
itu merupakan suatu usaha pembinaan
mental keprajuritan yang selalu di-
usahakan perkembangannya di praja
Mangkunagaran. Hal ini mudah di-
pahami karena Mangkunagaran merupa-
kan satu-satunya istana yang masih
memelihara tradisi militer bangsawan
Jawa, meskipun di bawah kekuasaan
Belanda. Legiun Mangkunagaran, yang
terdisi atas pasukan infantri, kavaleri,
dan artileri tetap dipertahankan dengan
dukungan keuangan Belanda.”’
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IV. SIMPULAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa pemikiran Mangkunagara IV
tentang ketataprajaan yang terdapat
dalam serat-serat piwulang memberi-
kan perhatian pada tiga unsur utama
dalam sebuah negara, yaitu raja,
punggawa, dan prajurit, yang masing-
masing menekankan pada kedudukan,
tugas, dan kewajibannya. Pemikiran itu
sebagai manifestasi dari tugas pemim-
pin praja yang harus bertanggung jawab
terhadap jalannya pemerintahan, yang
kemunculannya bersamaan dengan pe-
nataan pemerintahan, perekonomian,
dan kemiliteran yang dilakukan oleh
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